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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Proses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input, proses dan  out  put.  Input  merupakan  peserta  didik  yang  akan  melaksanakan  aktifitas belajar,  proses  merupakan kegiatan  dari  belajar  mengajar  sedangkan  out  put merupakan  hasil  dari  proses  yang  dilaksanakan.  Dari  pelaksanaan  proses pendidikan  tersebut  diharapkan  dapat  menghasilkan  sumber  daya  manusia  yang berkualitas  dan  berdaya  saing  yang  tinggi  untuk  menghadapi  persaingan  di  era globalisasi.  Maka  dari  itu  setiap  institusi  pendidikan  berusaha  menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan berkompeten. Setiap pengajar dan peserta didik diharapkan dapat menjalani proses pendidikan dengan displin yang baik, sehingga peserta  didik  nantinya  tidak  mendapatkan  hambatan-hambatan  dalam  menjalani proses pendidikan dan menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula. Tetapi, dewasa ini banyak permasalahan yang dialami para pelaku pendidikan.

Siswa berada pada masa peralihan, dari anak-anak ke remaja. Masa peralihan tersebut, mendorong siswa untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tugas perkembangan yang baru. Tuntutan dan tugas perkembangan siswa tersebut, muncul karena adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional individu, yaitu fisik, psikologis dan sosial. Perubahan tersebut menuntut siswa untuk melakukan penyesuaian diri yang tepat (Gunawati, 2006)
Individu yang dapat menyesuaikan diri akan berproses dengan lancar dan  dapat mengatasi tekanan-tekanan yang menimpanya. Namun seseorang yang tidak dapat menyesuaikan diri akan mengalami stres, yaitu suatu keadaan tertekan baik secara fisik maupun psikologis (Chaplin, 2003). Stres ini menjadi faktor pemicu munculnya keluhan-keluhan fisiologis seseorang yang berulang-ulang, seperti pusing, sakit perut, keringat dingin, jantung berdebar-debar, sesak nafas, dan keluhan fisik lainnya (Nevid, 2003).

Sieber (Husniar, 2009: 42) menyatakan bahwa “stres dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah”. Selain itu menurut Misra & Mckean (2000) mengungkapkan bahwa “akibat buruk stres adalah meningkatnya kelelahan (fatigue) hingga mengakibatkan ketidakmampuan”. Kondisi lelah (fatigue) mengakibatkan turunnya produktifitas dalam belajar maupun aktifitas pribadi.
Mahfud (2003: 13) menyatakan bahwa:

Orang yang terkena stres akan membawa dampak pada pikiran, emosi, dan perilakunya. Kerja pikirannya akan terganggu dan sulit berkonsentrasi. Kerja yang terhambat akan berakibat pada produktivitas kerja.
Tuntutan akademis di Sekolah pada masa sekarang tidak jarang begitu berat dan sangat menyengsarakan siswa. Siswa merasa dituntut untuk meraih pencapaian (achievement) yang telah ditentukan, baik oleh pihak guru ataupun Sekolah maupun dari siswa itu sendiri. Tuntutan ini dapat memberi tekanan yang melampaui batas kemampuan siswa itu sendiri. Ketika hal ini terjadi, maka overload tersebut akan “mengundang” distress, dalam bentuk kelelahan fisik atau mental, daya tahan tubuh menurun, dan emosi yang mudah “meledak-ledak” (Martinus: 2005).
Khususnya  di  sekolah,  siswa  banyak  menghadapi  masalah  baik  itu masalah pribadi, sosial, pendidikan, maupun masalah menghadapi masa depan. Di sekolah  siswa  menghadapi  proses  kegiatan  belajar  mengajar  tidak  selamanya sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan,  karena  banyak  faktor-faktor  tertentu  yang menjadi  hambatan  sehingga  tidak  mendukung  proses  belajar  yang  diharapkan. Setiap siswa berbeda-beda masalah yang dialaminya, faktor penyebab dan tingkat kemampuan terhadap proses belajar pun berbeda. Salah satu permasalahan yang dialami siswa yang akan dibahas pada penelitian ini adalah masalah tekanan dan tuntutan akademik yang menyebabkan siswa mengalami stres yang biasa disebut dengan stres akademik
Stres akademik adalah perasaan dan pikiran tertekan yang dialami oleh siswa, yang berkaitan dengan tuntutan dan tekanan akademiknya, seperti semakin kompleksnya materi pelajaran; semakin banyaknya tugas-tugas akademik yang harus diselesaikan dalam waktu yang hampir bersama; deadline tugas yang harus segera dikumpul; sulitnya referensi tugas; persaingan akademik antar siswa yang mengikis nilai-nilai kerjasama; kegagalan atau ketidaklulusan pada beberapa mata pelajaran penting; standar nilai tinggi yang ditetapkan sekolah; hubungan dengan guru dan lain sebagainya. Ketika hal ini terus terjadi, maka akan menimbulkan reaksi fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku yang patologis/negatif pada siswa. 
Siswanto (2007) menyatakan dampak negatif secara kognitif dapat berupa kesulitan konsentrasi, sulit mengingat mata pelajaran, sulit memahami materi pelajaran. Dampak secara emosional dapat berupa sulit memotivasi diri, munculnya perasaan cemas, sedih, kemarahan, frustasi dan efek negatif lainnya. Dampak negatif secara fisiologis antara lain gangguan kesehatan, daya tahan tubuh yang menurun terhadap penyakit, sering pusing, lemah, lesu dan insomnia. Dampak perilaku yang muncul antara lain menunda-nunda penyelesaian tugas pelajaran (prostaktinasi), sulit mencapai flow akademik yang tinggi, karena sulit untuk memusatkan perhatian, kurang mampu menikmati proses pengerjaan tugas dan belajar yang dijalani, dan motivasi internal untuk mengerjakan tugas atau belajar tergolong rendah, malas ke sekolah, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, dan kebiasan buruk yang berlebihan.

Survey awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Anggeraja berupa pembagian dan pengisian angket, wawancara dengan guru BK kemudian dilanjutkan dengan wawancara pada siswa di kelas yang dilakukan di sekolah tersebut pada bulan Oktober tahun 2014, diketahui bahwa masih banyak siswa di sekolah tersebut yang menunjukkan gejala stress akademik. Hal ini ditunjukkan dengan sering mengeluh sakit kepala yang mengganggu aktivitas sehari-hari, mengeluh mengenai gangguan tidur, sering terlihat cemas, sering terlihat mudah marah, terlihat cemas dan panik saat mengetahui guru yang bersangkutan dapat hadir, nerveus saat ditanya oleh guru, tidak dapat mengikuti materi pelajaran secara penuh atau tidak berkonsentrasi, memiliki kecemasan yang tinggi saat ujian, berkeringat dingin dan gemetaran saat diminta untuk presentasi di depan kelas, takut bertemu dengan guru, dan menarik diri dari pergaulan.

Stres akademik yang dialami asiswa, apabila tidak ditangani secara efektif dan tepat, dapat menimbulkan dampak negatif yang parah, seperti rasa gagal dan putus asa yang dapat membuat siswa tidak mau dan tidak mampu menyelesaikan program studinya di sekolah, di drop out oleh sekolah karena melakukan pelanggaran berat, mengkomsumsi miras dan napza  bahkan tindakan bunuh diri. Fenomena ini sesuai dengan pendapat Prinantyo (2004) bahwa “fenomena stres siswa meningkat akhir-akhir ini. Siswa rela untuk mengakhiri hidupnya dengan tragis”. Oleh karena itu, maka perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan untuk menurunkan stres akademik yang dialami oleh siswa. Salah satu alterenatif pilihan yang dapat digunakan untuk mengatasi stres akademik siswa adalah Problem Focused Coping. 
Problem Focused Coping merupakan strategi kognitif dalam penenangan stres atau  coping yang digunakan oleh individu yang menghadapi masalahnya dan berusaha menyelesaikannya. Coping dinillai lebih fokus pada pengaturan penyelesaian sumber masalah. Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan bahwa problem focused coping berfokus menghadapi permasalahan yang membuat stress dan melakukan upaya terbaik agar masalah itu terpecahkan. Selain itu, Folkman juga menyatakan trategi coping sebagai suatu proses tertentu yang disertai dengan suatu usaha dalam rangka merubah domain kognitif dan atau perilaku secara konstan untuk mengatur dan mengendalikan tuntutan dan tekanan eksternal maupun internal yang diprediksi dapat membebani dan melampaui kemampuan dan ketahanan individu yang bersangkutan.

Hasil penelitian Suls dan Fletcher (Moosa dan Munaf, 2012) menyebutkan bahwa problem focused coping digunakan oleh individu yang yang ingin mengahadapi stres dan mencoba menyelesaikannya. Strategi ini berguna dalam jangka waktu yang panjang. Lazarus dan Folkman (Perfitasari, 2005) menyatakan bahwa keefektifan coping dipengaruhi oleh karakteristik individu. Terdapat banyak faktor yang mempengarui individu dalam memilih strategi yang kan digunakan untuk menghadapi stressor yang mengancamnya. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah : jenis kelamin, tingkat pendidikan, persepsi terhadap stimulus dan karakteristik  kepribadian. Aldwin & Reverson (Reri, 2011) menyatakan bahwa kepribadian merupakan faktor penting  yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan dalam  hidupnya. 
Dalam  artikel  yang  membahas  mengenai  kepribadian  dan  coping  yang  ditulis  oleh Carver dan Jenniver (2009) juga menjelaskan mengenai adanya pengaruh kepribadian terhadap coping stres yang dilakukan individu. Dalam  artikel ini disebutkan bahwa kepribadian individu berpengaruh terhadap  bagaimana individu tersebut memandang sebuah masalah atau tekanan dalam hidupnya. Setiap individu mempunyai kepribadian yang berbeda dan mempunyai respon yang berbeda pula terhadap stressor yang dihadapi

Mencermati hal tersebut serta urgensi dari Focused Problem Coping, maka peneliti menganggap bahwa permasalahan inilah yang akan dijadikan fokus pada penelitian, karena fenomena menunjukkan bahwa Focused Problem Coping dapat menurunkan stres akademik siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif eksperimen, dengan judul “Penerapan Problem Focused Coping untuk menurunkan stres akademik siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja”.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimankah gambaran pelaksanaan Problem Focused Coping di SMA Negeri 1 Anggeraja?

2. Bagaimanakah gambaran stres akademik sebelum dan sesudah diberikan Problem Focused Coping baik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di SMA Negeri 1 Anggeraja?
3. Apakah Problem Focused Coping dapat menurunkan stres akademik Siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja?
C. TUJUAN PENELITIAN

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui gambaran pelaksanaan Problem Focused Coping di SMA Negeri 1 Anggeraja.
2. Mengetahui gambaran stres akademik sebelum dan sesudah diberikan Problem Focused Coping baik pada kelompok eksperimen dan kelompok control di SMA Negeri 1 Anggeraja

3. Mengetahui apakah Problem Focused Coping dapat menurunkan sters akademik Siswa di SMA Negeri 1 Anggeraja
D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dan bahan acuan atau referensi dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, menjadi bahan masukan dalam rangka peningkatan peranan konselor di sekolah, khususnya layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. 

b. Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), dapat menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan dalam menangani masalah-masalah yang dialami siswa, khususnya mengenai stres akademik.
c. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
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